BAB V

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditemukan dari hasil penelitian mengenai
analisis struktur dramatik dalam sinetron “Preman Pensiun 2” di RCTI bahwa
untuk melihat struktur dramatik digunakan plot karakter di mana karakter
tokoh yang dipilih adalah tokoh yang sering muncul dan memiliki konflik
yang membantu cerita tokoh utama.

Sinetron “Preman Pensiun 2” di RCTI termasuk ke dalam jenis multi
plot dengan melihat tokoh utama (Muslihat) sebagai tokoh central dan tokoh
pembantu merupakan subplot dalam cerita. Karakter tersebut digunakan
untuk membedah struktur dramatik dalam plot sinetron “Preman Pensiun 2.

Sinetron “Preman Pensiun 2” memiliki bentuk struktur dramatik yang
berbeda-beda antar tokoh, hal ini disebabkan dari perbedaan masalah dan
waktu penyelesaian masalah. Bentuk struktur dramatik yang berbeda-beda ini
dapat menjelaskan bahwa sinetron ‘“Preman Pensiun 2” memiliki format
program seri, serial dan mini seri yang digabungkan menjadi satu season
paket program.

Tokoh utama (Muslihat) memiliki struktur dramatik paling banyak
yaitu 17 struktur dramatik. Tokoh Bahar memiliki 1 struktur dramati, tokoh
Amin memiliki 4 struktur dramatik, tokoh Kinanti memiliki 2 struktur
dramatik, tokoh Komar memiliki 9 struktur dramatik, tokoh Imas memiliki 1
struktur dramatik, tokoh Jamal memiliki 2 struktur dramatik, dan tokoh
Dikdik memiliki 2 struktur dramatik. Hal tersebut membuktikan bahwa tokoh
utama mengambil bagian yang cukup banyak dalam cerita. Subplot
membantu menggerakan cerita plot utama karena dapat memperkuat
informasi cerita dan meningkatkan dramatik cerita. Dilihat dari bentuk
struktur dramatik secara keseluruhan dapat diketahui bahwa Sinetron
“Preman Pensiun 2”” memang telah direncanakan sebanyak 46 episode.

Struktur dramatik yang terdapat dalam sinetron “Preman Pensiun 2”

tidak seluruhnya memiliki penyelesaian atau Catastrophe, namun terdapat
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beberapa yang hanya berhenti di klimaks atau Catastasis.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang diambil, terdapat
beberapa saran untuk masyarakat, penonton, dan sineas perfilman pada
umumnya vyaitu :

1. Sinetron “Preman Pensiun 2” yang tayang di RCTI merupakan contoh
sinetron yang memiliki Kreativitas cerita yang berbeda dari sinetron
lainnya.

2. Objek penelitian sinetron “Preman Pensiun 2” yang tayang di RCTI
merupakan objek yang menarik untuk diteliti. Tidak hanya dari struktur
dramatiknya namun terdapat hal lain yang dapat diteliti oleh peneliti
selanjutnya dari segi editing, videografi, dll.

3. Sebuah sinetron yang telah disiapkan untuk satu season ternyata lebih
menarik dari pada sinetron yang menunggu ratting untuk menentukan
cerita.

4. Sinetron ‘Preman Pensiun 2” yang tayang di RCTI merupakan sinetron
yang baik untuk ditonton, karena memberikan banyak pelajaran tentang
hidup.
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